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NUR INDAH DIKRIYANIH : Penerapan Model Pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada 




Proses pembelajaran di sekolah yang cenderung melihat hasil 
pembelajaran tanpa melihat proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa 
membuat kemampuan melek sains (literasi sains) di negara Indonesia sangat 
lemah sedangkan pendidikan sains di sekolah memiliki tujuan membangun 
masyarakat yang melek sains. Menurut tes literasi yang diselenggarakan oleh 
PISA pada tahun 2012, negara Indonesia mendapat peringkat ke 64 dari 65 
negara. Hal ini menunjukan betapa buruknya pendidikan sains di Indonesia 
sehingga perlu adanya perubahan untuk memperbaiki kondisi ini, oleh karena itu 
dilakukan penelitian tentang penerapan model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada 
konsep ekologi di kelas X SMA N 1 Susukan.   
Peneletian ini bertujuan untuk mengetahui aktifitas siswa saat diterapkan 
model pembelajaran (PjBL), mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan 
literasi sains siswa antara kelas kontrol dan eksperimen, dan mengetahui respon 
siswa tentang pembelajaran (PjBL) Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelas 
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen pada kelas kontrol pembelajaran 
menggunakan model diskusi umum sedangkan pada kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran project based learning (PjBL).  
Hasil dari penelitian pada aktifitas siswa terhadap proses pembelajaran 
project based learning (PjBL) menunjukkan kriteria tinggi hampir semua indikator 
yang digunakan mendapatkan nilai rata-rata diatas 80%. Terdapat pula perbedaan 
peningkatan literasi sains siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 
nilai signifikansi 0,000. Respon siswa terhadap pembelajaran Project based 
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A. Latar Belakang Masalah 
   Pendidikan menurut istilah dalam Undang-Undang sistem Pendidikan 
nasional (Pasal 1 UU RI No. 20 th.2003) adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. Proses 
belajar terjadi karena ada interaksi antara individu dengan lingkungan, 
sebagaimana Surya (1997) dalam (Nurhayati, 2010:17) mengatakan “Belajar 
merupakan proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan 
perilaku baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya”. 
   Pendidikan di Indonesia melibatkan siswa untuk ikut berperan aktif dan  
berproses dalam pembelajaran, proses pembelajaran ini merupakan salah satu 
aspek dari literasi sains siswa, menurut hasil penelitian PISA (the Programme 
for International Student Assessment ) tahun 2000 dan tahun 2003 
menunjukkan bahwa literasi siswa-siswa Indonesia diduga baru mampu 
mengingat pengetahuan ilmiah berdasarkan fakta sederhana (Rustaman, 2006). 
Hal ini dikuatkan oleh Dasar Pemikiran yang ditulis pada Panduan Seminar 
Sehari Hasil Studi Internasional Prestasi Siswa Indonesia dalam Bidang 
Matematika, Sains, dan Membaca, yang menyebutkan bahwa salah satu sebab 
rendahnya mutu lulusan adalah belum efektifnya proses pembelajaran. Menurut 
tes literasi yang diselenggarakan oleh PISA pada tahun 2012, negara Indonesia 
mendapat peringkat ke 64 dari 65 negara. Hal ini menunjukan betapa buruknya 
pendidikan sains di Indonesia sehingga perlu adanya perubahan untuk 
memperbaiki kondisi ini, karena Literasi sains diterapkan pada anak yang 
berusia 15 tahun maka sasaran utama keterampilan literasi sains siswa 





   Proses pembelajaran yang terjadi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Susukan sudah menggunakan kurikulum 2013 dimana pada kurikulum ini guru 
hanya sebagai motivator dalam proses pembelajaran dan siswa yang mencari 
sendiri ilmu yang akan dipelajari namun yang terjadi dilapangan proses 
pembelajaran di SMA N 1 susukan siswa tidak aktif mencari sendiri konsep-
konsep pelajaran yang terdapat disekolah, siswa cenderung pasif pada saat 
proses pembelajaran dan hanya belajar pada saat terdapat jam pelajaran 
didalam kelas, selain itu juga proses pembelajaran di SMA N 1 Susukan materi 
pembelajarannya masih banyak diterangkan dengan menggunakan model 
ceramah dan jarang sekali menggunakan model-model pembelajaran yang 
dapat membuat siswa aktif  terutama model pembelajaran berbasis proyek. 
Proses pembelajaran yang terdapat di SMA N 1 Susukan cenderung membuat 
siswa bosan karena hanya mendengarkan materi yang disampaikan guru, siswa 
tidak antusias untuk menemukan konsep pelajaran padahal seharusnya siswa 
sendiri yang harus menemukan konsep pelajaran karena guru hanya menjadi 
vasilitator saja, proses pembelajaran yang seperti ini cenderung melihat hasil 
pembelajaran dibandingkan bagaimana proses pembelajaran. Padahal 
keterampilan proses pembelajaran siswa juga harus di lihat, karena suatu 
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 
setidak-tidaknya sebagian besar (80%) peserta didik terlibat aktif, baik fisik, 
mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping menunjukan 
kegairahan belajar yang tingkat tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa 
percaya pada diri sendiri.(Mulyasa,.2013 : 143). 
   Berdasarkan kondisi objektif yang terdapat di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Susukan yang telah dipaparkan perlu dilakukan perbaikan pada proses 
pembelajarannya. Untuk meningkatkan keterampilan literasi sains siswa. 
Proses pembelajaran di dalam kelas di SMA N 1 Susukan perlu adanya 
pembenahan dengan diterapkannya model pembelajaran Project based learning 
(PJBL). Menurut Turgut (2009) pembelajaran berbasis proyek (PJBL) dapat 
mengintegrasi ilmu pengetahuan, teknologi, masyarakat, sejarah, matematika, 
politik, dan bahkan seni mencari peluang dengan cara diskusi sehingga siswa 
lebih produktif, mendorong penyelidikan siswa diarahkan kepada masalah 
3 
 
dunia nyata, memberi mereka kegembiraan belajar dan terlihat menjadi strategi 
pengajaran yang efektif, model pembelajaran yang seperti ini dapat membuat 
siswa lebih aktif.   
   Dengan penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 
didalam kelas siswa diharapkan dapat proaktif dalam proses pembelajaran 
karena siswa di berikan isu-isu permasalahan yang terkait dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning 
(PJBL). Penerapan model pembelajaran Project based learning ini digunakan 
untuk melihat literasi sains siswa. Dimana pada literasi sains memiliki empat 
komponen didalamnya yaitu komponen proses, komponen proses ini adalah 
komponen bagaimana proses siswa mencari dan menggali informasi untuk 
menemukan konsep dari pembelajaran. Komponen konsep, komponen ini 
adalah konsep materi pelajaran yang harus di kuasai oleh siswa, komponen 
kontekstual, kontekstual ini adalah pembelajaran yang isi konsepnya dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari, dan yang terahir adalah komponen sikap. 
      Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) didalam 
kelas dapat meningkatkan literasi sains siswa karena proses pembelajaran 
dengan menggunakan Project Based Learning (PJBL) siswa diajak mencari 
isu-isu (masalah) yang terdapat dilingkungan sekitar siswa dalam hal ini 
berhubungan dengan konsep kontekstual yang terdapat pada literasi sains, 
kemudian proses pembelajarannya siswa diajak untuk mencari solusi dari 
permasalahan yang terdapat dilingkungan sehari-hari siswa ini juga sesuai 
dengan konsep proses yang terdapat pada literasi sains siswa sampai akhirnya 
siswa menemukan konsep sendiri dari proses pencarian solusi yang dilakukan 
oleh siswa, karena model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) sangat 
berkaitan dengan komponen yang terdapat pada literasi sains. Sehingga 
penerapan model ini dilakukan untuk mengukur peningkatan literasi sains. 
   Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL), 
diterapkan pada konsep ekologi, pada materi ini siswa akan diajak untuk 
mencari permasalahan yang terjadi di alam yang berkaitan dengan lingkungan 
sekitar siswa, kemudian siswa diajak mencari solusi untuk mengatasi masalah 
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tersebut, lalu siswa beserta kelompoknya membuat rancangan produk sampai 
pada akhirnya di hasilkan produk hasil solusi yang dibuat siswa. Konsep 
ekologi ini diambil karena pada konsep tersebut terdapat banyak masalah yang 
real dan dapat ditemukan di lingkungan sekitar siswa sehingga siswa dapat 
mencari masalah tersebut, menganalisis masalah kemudian merealisasikan 
solusi hasil diskusi dan membuat produk penyelesaian masalah tersebut, 
sampai akhirnya siswa dapat menemukan konsep dari materi ekologi 
berdasarkan hasil temuan observasi siswa. Tentu saja dengan materi ini siswa 
dapat berproses sendiri dalam pembelajaran sehingga literasi sains siswa dapat 
meningkat dengan sendirinya.  
   Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengangkat judul “Penerapan Model Pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa 
Pada Konsep Ekologi Di Kelas X SMA N 1 Susukan”  
B. Perumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Identifikasi Masalah 
Proses pembelajaran yang terjadi di SMA N 1 Susukan memang 
sudah menggunakan kurikulum 2013 namun proses pembelajarannya 
cenderung mementingkan perolehan hasil akhir saja, siswa cenderung 
pasif dan tidak mencari konsep-konsep sendiri pada saat proses 
pembelajaran padahal seharusnya siswa menemukan konsep-konsep 
pembelajaran sendiri karena sudah menggunakan kurikulum 2013, proses 
pembelajaran kurang memfokuskan pada pemahaman konsep yang disertai 
dengan kompetensi proses siswa yang dikaitkan dengan kenyataan yang 
ada pada kehidupan sehari – hari siswa atau tidak berdasarkan pada literasi 
sains siswa, banyaknya siswa yang kurang menguasai pembelajaran 
dengan menggunakan literasi sains disebabkan oleh proses pembelajaran 
yang belum menggunakan model berbasis proyek  Di Kelas X IPA SMA 
Negeri 1 Susukan karena guru belum melakukan penerapan model 
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pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan literasi 
sains pada pembelajaran biologi khususnya pada konsep ekologi. 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi sains 
yaitu tentang penerapan model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) dalam meningkatkan literasi sains siswa pada konsep ekologi  
di kelas X IPA SMA Negeri 1 Susukan.  
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. 
c. Jenis Masalah  
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah mengenai penerapan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada konsep Ekologi 
dalam meningkatkan literasi sains siswa SMA Negeri 1 susukan.. 
2. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian terarah dan dapat mencapai sasaran, maka perlu 
adanya batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
a. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) 
b. Penelitian ditekankan pada penerapan model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan literasi sains siswa dengan 
jenis indikator yang diukur yaitu konsep pada materi pembelajaran, 
keterampilan proses, dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.  
c. Peneliti mengungkap literasi sains siswa dengan menggunakan tiga 
buah instrumen, yaitu lembar observasi yang digunakan untuk 
mengetahui kegiatan siswa pada saat pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
indikator model (PjBL) yang diukur pada lembar observasi yaitu 
mengidentifikasi masalah riil, merumuskan masalah, perencanaan 
produk dan proses produksi dan demonstrasi produk sedangkan aspek 
sikap pada literasi sains yang diukur yaitu antusias dalam penyelidikan 
ilmiah dan tanggung jawab, instrumen tes pilihan ganda dengan jenjang 
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soal dari mulai C1,C2,C3,C4,C5 sampai C6, soal ini digunakan untuk 
mengetahui perbedaan literasi sains siswa pada kelas control dan 
eksperimen digunakan sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, 
dan penilaian angket untuk mengetahui respon siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran Project based learning (PjBL) 
3. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana Aktifitas siswa pada saat pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
pada konsep ekologi di kelas X  SMA N 1 Susukan?  
b. Bagaimana perbedaan peningkatan literasi sains siswa antara kelas 
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) dengan kelas Kontrol yang tidak menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada konsep ekologi di 
kelas X SMA N 1 Susukan? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) pada konsep ekologi di kelas X SMA 
N 1 Susukan ? 
C. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui aktifitas siswa pada saat pembelajaran menggunakan 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada 
konsep ekologi. 
b. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan literasi sains siswa antara 
kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) dengan kelas kontrol yang tidak menerapkan model 
pembelajaran Project Bassed Learning pada konsep ekologi. 
c. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran Project Based Learning  pada konsep ekologi. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
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1. Bagi Siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan literasi sains siswa melalui 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan dapat 
mengembangkan kemampuan literasi sains siswa, psikomotorik dan afektif 
siswa melalui metode ilmiah. 
2. Bagi Guru  
Sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam meningkatkan literasi 
sains siswa dan guru bisa mengembangkan inovasi-inovasi dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
3. Bagi Sekolah/Lembaga Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan inovasi bagi 
lembaga pendidikan/institusi sebagai bahan referensi untuk memperbaiki 
kegiatan pembelajaran di kelas sehingga sekolah dapat meningkatkan 
kualitas hasil belajar siswanya. 
E. Kerangka Berfikir. 
   Proses pembelajaran yang terjadi  di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Susukan sudah menggunakan kurikulum 2013 namun proses pembelajarannya 
masih menggunakan metode konvensional dimana guru menerangkan materi 
pembelajaran menggunakan model ceramah dan jarang menggunakan inovasi 
model-model pembelajaran yang lainnya, proses pembelajaran yang seperti ini 
cenderung membuat siswa bosan karena hanya mendengarkan materi yang 
disampaikan guru, model pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah 
juga tidak membuat siswa aktif karena siswa dibuat diam mendengarkan materi 
yang disampaikan gurunya, sehingga proses pembelajaran yang seperti ini 
cenderung melihat hasil pembelajaran dibandingkan bagaimana proses 
pembelajaran. Padahal keterampilan proses pembelajaran siswa juga harus di 
lihat, karena suatu pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (80%) peserta didik terlibat 
aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping 
menunjukan kegairahan belajar yang tingkat tinggi, semangat belajar yang 
besar, dan rasa percaya pada diri sendiri.(Mulyasa,.2013 : 143). 
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 Penguasaan konsep dan keterampilan proses yang pembelajarannya 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari merupakan aspek literasi sains siswa, 
yang akan diukur pada penelitian ini. Oleh karena itu proses pembelajaran 
siswa didalam kelas di sekolah SMA N 1 Susukan yang tadinya masih 
menggunakan model ceramah dan tidak menggunakan model pembelajaran 
berbasis project harus dilakukan perubahan dengan menerapkan model 
pembelajaran yang baru untuk mengukur literasi sains siswa agar siswa tidak 
pasif dalam pembelajaran serta proses pembelajaran dan hasil pembelajaran 
dapat dipraktekan didalam kelas sehingga siswa lebih menguasai konsep 
biologi. Model pembelajaran yang akan diterapkan pada proses belajar 
mengajar didalam kelas di SMA N 1 Susukan dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Pembelajaran Berbasis Proyek 
merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal 
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 
pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. (Depdiknas.2013) 
 Dengan diterapkannya metode pembelajaran project Based Learning 
(PjBL) ini didalam kelas, siswa akan diajak mencari masalah yang terdapat di 
sekitar kehidupan siswa kemudian masalah tersebut didiskusikan dan dicari 
solusinya sampai akhirnya solusi dari masalah tersebut menghasilkan berbagai 
produk yang berguna dan dapat dimanfaatkan untuk lingkungan sekitar siswa, 
konsep yang akan diajarkan yaitu konsep ekologi dikelas X SMA, proses 
pembelajaran dengan menggunakan model Project Bassed Learning (PJBL) 
sangat cocok diterapkan pada konsep ekologi, dengan masalah ekologi yang 
banyak dijumpai di lingkungan sekitar rumah maupun sekolah, lalu siswa 
akan mendiskusikan solusi yang terbaik untuk masalah ekosistem yang terjadi 
di lingkungan sekitar, kemudian setelah siswa mendapatkan solusi, siswa akan 
langsung mempraktekan dengan keterampilan proses yang dimiliki siswa 
sampai menjadi produk hasil solusi yang telah didiskusikan oleh siswa.  
 Pembuatan produk hasil solusi dari masalah yang terjadi di lingkungan 
siswa ini akan dilaksanakan dengan pelaksanaan praktikum dan proyek yang 
sifatnya adalah bekerja secara kelompok, namun penilaian akan dilakukan 
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perseorangan dengan mengggunakan lembar observasi, untuk peningkatan 
literasi sains siswanya sendiri, siswa dijarkan konsep dari materi eliran energi 
terlebih dahulu yang materinya dikaitkan dengan masalah ekosistem yang ada 
pada kehidupan sehari-hari siswa kemudian siswa diminta menunjukan 
keterampilan proses dengan mempraktekan pembuatan produk yang dapat 
bermanfaat dan menyelesaikan masalah lingkungan.  
 Adapun bagan kerangka berfikir dalam proses pembelajaran dengan 















   
 Gambar 1.1  Bagan Kerangka berfikir proses pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) 
F. Hipotesis 
Ha : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains yang  
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kegiatan Belajar Mengajar 
Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Project 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Aktivitas siswa yang diamati pada proses pembelajaran di kelas 
eksperimen mendapatakan kriteria yang tinggi, nilai rata-rata yang 
paling tinggi terdapat pada indikator 6 yaitu tanggung jawab karena 
pada indikator ini semua siswa mengumpulkan tugas dengan tepat 
waktu dan dapat menghasilkan produk sedangkan nilai rata-rata yang 
paling rendah terdapat pada indikator 5 yaitu antusias dalam 
penyelidikan ilmiah.   
2. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, peredaan ini 
dikarenakan pada kelas eksperimen proses pembelajaran menggunakan 
model project based learning (PjBL) sedangkan pada kelas kontrol 
tidak menggunakan model pembelajaran project based learning (PjBL).  
3. Respon siswa terhadap pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
mendapatkan kriteria kuat untuk angket positif Jika dan negatif. 
Prosentase respon siswa untuk kriteria sangat kuat sebanyak 25%, 
kriteria kuat sebanyak 75%, Kriteria cukup 0 %, kriteria lemah 0%, 
dan kriteria sangat lemah 0%. 
B. Saran 
1. Pembelajaran sains yang akan datang perlu diupayakan agar ada 
keseimbangan antara pengetahuan sains dengan penanaman sikap-
sikap ilmiah, serta nilai-nilai kearifan yang ada dalam sains itu sendiri. 
2. Selama kegiatan belajar mengajar hendaknya guru lebih kreatif dalam 
menerapkan metode, model atau strategi dalam belajar supaya proses 
belajar mengajar lebih bermakna, meningkatkan motivasi belajar 
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